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ABSTRAK
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan/menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya di bangku perkuliahan. Pada saat PPL ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori-teori tersebut sekaligus mencari ilmu secara empirik dan bersifat faktual, tidak sekedar teoritis seperti pada saat di perkuliahan. 
Kegiatan PPL dapat bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata dan langsung kepada mahasiswa sebagai calon pendidik, sehingga mahasiswa dapat menerapkan, mempersiapkan, dan mengembangkan kemampuannya sebagai pendidik. Kegiatan PPL ini dilaksanakan oleh mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk melaksanakan pembelajaran PPL langsung pada lingkungan sekolah. Sekolah yang digunakan sebagai tempat praktik ini adalah SMK Negeri 1 Kalasan, yang dilaksanakan mulai dari tanggal 10Agustus 2015 hingga tanggal 12 September 2015. Pelaksanaan PPL ini dilakukan dengan mengajar di kelas selama kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Pengajaran di kelas pada kegiatan PPL ini diharapkan dapat dilakukan minimal 4 kali pertemuan, namun mahasiswa dapat melakukan kegiatan pengajaran di kelas lebih dari 4 kali pertemuan karena mengampu kelas X, XI, dan XII. Metode yang digunakan dalam pengajaran di kelas, antara lain observasi, demonstrasi, eksperimen, diskusi kelompok, penugasan, dan tanya jawab. Untuk mendukung kegiatan pembelajaran digunakan beberapa media, antara lain gambar, video, slide power point, beserta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran. Banyak kendala dan hambatan selama waktu dilaksanakannya PPL, diantaranya dalam pengelolaan kelas, peserta didik sulit untuk dikendalikan karena terlalu gaduh. Akan tetapi hal ini bukanlah merupakan hambatan yang berarti, karena memang perkembangan anak usia SMP sedang dalam proses pencarian jati diri. 
Dengan adanya kegiatan PPL ini, mahasiswa mendapat bekal pangalaman dan gambaran nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. Kegiatan PPL ini dapat terlaksana dengan lancar dan sukses berkat kerjasama dan kerja keras semua pihak. Denganterselesaikannya kegiatan PPL ini diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang professional dan berkualitas. 


Katakunci : PPL, SMK Negeri 1 Kalasan, pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisi Situasi
SMK merupakan sekolah kejuruan yang mempersiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Pada era globalisasi ini tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung SMK Negeri 1 Kalasan harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas. SMK Negeri 1 Kalasan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senatiasa mengikuti perkembangan pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK Negeri 1 Kalasan harus maju.
Bagian ini dibutuhkan karena untuk mendapatkan data tentang kondisi baik fisik maupun non fisik yang ada di SMK N 1 Kalasan sebelum melaksanakan kegiatan PPL memiliki tujuan, yaitu menggali potensi dan kendala yang ada secara objektif dan nyata sebagai bahan acuan untuk merumuskan program kegiatan. Untuk itu, kami melakukan observasi sebelum pelaksanaan PPL. Adapun hasil yang kami peroleh dari kegiatan observasi kami adalah sebagai berikut :
1. Kondisi Umum SMK N 1 Kalasan
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Kalasan yang digunakan sebagai lokasi PPL Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 adalah SMK N 1 Kalasan. SMK Negeri 1 Kalasan yang beralamat di Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
2. Kondisi Fisik Sekolah
SMK Negeri 1 Kalasan yang terletak di dusun Randugunting, Tamanmartani, kecamatan Kalasan, kabupaten Sleman, DIY. Dibangun di atas tanah kurang lebih 1,6 hektar, dengan batas-batas sebagai berikut :
a) Sebelah selatan	: dusun Randugunting
b) Sebelah timur	: SMA Negeri 1 Kalasan
c) Sebelah utara	: Kantor Purbakala Bogem
d) Sebelah barat	: dusun Bugisan
SMK Negeri 1 Kalasan memiliki sarana dan prasarana, diataranya :
a.) Ruang kepala sekolah
b.) Ruang Majelis
c.) Ruang sidang
d.) Ruang tata usaha
e.) Ruang kantor guru
f.) Ruang staf guru
g.) Ruang BP
h.) Ruang teori sebanyak 33 ruangan.
i.) Ruang daskri
j.) Pendopo (ruang pameran)
k.) Ruang koperasi
l.) Ruang perpustakaan
m.) Ruang UKS
n.) Ruang OSIS
o.) Ruang bengkel
p.) Ruang serbaguna (aula)
q.) Mushola/Masjid
r.) Kantin
s.) Laboratorium komputer
t.) Toilet
u.) Tempat parkir 
v.) Pos satpam
w.) Lapangan upacara
x.) Ruang gudang
y.) Ruang ISO
z.) Ruang Kurikulum
Jurusan yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Kalasan terdiri dari tujuh (7) jurusan,
a) Jurusan Kria Kayu
b) Jurusan Kria Tekstil
c) Jurusan Kria Logam
d) Jurusan Kria Keramik
e) Jurusan Kria Kulit
f) Jurusan Akomodasi Perhotelan
g) Jurusan Jasa Boga
Struktur organisasi SMK Negeri 1 Kalasan dibentuk untuk memudahkan jalannya kegiatan belajar mengajar. Struktur organisasi tersebut dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah. Jumlah guru dan karyawan yang bekerja di sekolah ini sebanyak 103 orang yaitu 81 guru tetap, 20 guru  tidak tetap, 2 guru bantu, 20 karyawan tetap, serta 8 karyawan tidak tetap. Sedangkan jumlah murid yang di didik adalah sebanyak 966 siswa, yaitu 341 siswa kelas 1, 313 siswa kelas 2, dan 212 siswa kelas 3. Adapun struktur organisasi SMK Negeri 1Kalasan adalah sebagai berikut:
a.) Kepala sekolah
Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya dalam kelancaran kegiatan belajar mengajar (PBM) dan kegiatan sekolah lainnya.
b.) Wakil kepala sekolah
Wakil kepala sekolah bertugas membantu tugas-tugas kepala sekolah yang membidangi beberapa bidang yaitu :
1. Wakil Kepala  Sekolah Bidang Kurikulum
2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana
4. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
5. Wakil Kepala Sekolah Bidang Ketenagakerjaan
c.) Pengelola perpustakaan
Pengelola perpustakaan bertanggung jawab atas kelancaran administrasi perpustakaan.
d.) Petugas bimbingan dan konseling
Petugas BP ini bertugas memberikan layanan kepada siswa yang membutuhkan pelayanan sikap dan perilaku.
e.) Guru
Seorang guru harus bisa mengelola proses kegiatan belajar mengajar (PBM), sehingga pelaksanaan PBM dapat berjalan dengan lancar.
f.) Kepala urusan tata usaha
Kepala urusan tata usaha ini bertugas melaksanakan urusan ketatausahaan sekolah dan mengurus segala administrasi sekolah.
g.) Kurikulum
Kurikulum adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu jenjang pendidikan, sedangkan administrasi kurikulum adalah suatu proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dalam membina suatu situasi belajar mengajar (Broad Based Curiculum) yang artinya kurikulum yang disajikan dengan memberi kemampuan-kemampuan dasar sehingga dapat memperkokoh dan menjadi basis kemampuan lanjutan.
h.) Administrasi/Kepegawaian.
Administrasi/Kepegawaian adalah segenap penataan yang bersangkutan dengan masalah untuk memperoleh dan mempergunakan tenaga di sekolah dengan seefisien mungkin demi tercapainya visi dan misi pendidikan yang diinginkan.

3. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan
Siswa di sekolah ini sebagian besar mempunyai minat pada bidang kerajinan dan pariwisata. Berhubungan dengan minat dan bakat siswa di atas, terbukti dari minat dan bakat tersebut siswa banyak menghasilkan prestasi, terutama prestasi dalam bidang Kerajinan.
Tenaga pendidik di SMK Negeri 1 Kalasan telah memiliki rasa profesionalisme sebagai seorang guru. Hal ini tampak pada kinerja para guru di sekolah tersebut. Sebagian besar guru telah menempuh strata 1 sarjana pendidikan. Dan para guru mengajar sesuai dengan bidang yang ditempuh pada saat memperoleh gelar sarjana. Guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Kalasan berjumlah 103 orang guru. Kerjasama diantara guru, karyawan sebagai tim yang solid membuat sekolah SMK Negeri 1 Kalasan semakin berkualitas setiap tahunnya. Sementara itu, jumlah karyawan di SMK Negeri 1 Kalasan berjumlah 28 orang.
a. Kegiatan Kesiswaan
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan adalah OSIS, kepramukaan, band, paduan suara, karawitan, Pecinta alam, mading, sepak bola, karate, bola basket, Komputer. Semua kegiatan itu dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan potensi dan bakat intelektualitasnya.  
b. Kondisi kedisiplinan
Hasil observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK Negeri 1 Kalasan adalah masuk sekolah jam efektif dimulai pukul 07.00 WIB. Pengawasan guru terhadap kedisiplinan siswa sudah baik. Namun demikian rasa kesiplinan dari siswa sendiri masih perlu ditingkatkan karena ada sebagian kecil siswa yang masih terlambat masuk sekolah dan tidak rapi dalam berpenampilan sebagai siswa yang tertib.Sekolah mempunyai 4 seragam khusus bagi siswa. 
1.) Senin, Selasa	: Putih-abu-abu
2.) Rabu, Kamis	: Hitam Putih
3.) Jumat		: Kelas X memakai seragam Pramuka, kelas XI dan XII memakai seragam Batik.
4.) Sabtu		: Batik
Jika dilihat dari segi kedisiplinan dalam berseragam, 95% siswa disiplin dan rapi dalam berpakaian seragam.



B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL
1. Rumusan Program PPL
	Program PPL mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Kerajinan dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah sebesar 3 SKS yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada yaitu program mengajar teori di kelas dengan dikontrol oleh guru pembimbing. Program PPL ini terdiri dari program mengajar dan diluar mengajar.Adapun rincian program PPL sebagai berikut:
a.) Tahap persiapan dikampus
1.) Mengambil dan menempuh mata kuliah micro teaching dengan nilai minimal “B+” dan telah menempuh 100 sks.
2.) Pembekalan PPL sebelum terjun ke sekolah dilaksanakan di UNY.
b.) Observasi Sekolah
Observasi sekolah dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun ke sekolah yang telah ditunjuk oleh PPLMP untuk melaksanakn PPL. Observasi ini dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2015 dan 23 Februari 2015. Observasi ini dilaksanakan mahasiswa untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, sekaligus memberikan gambaran mengenai sekolah menyangkut berbagai fasilitas yang dimilikinya untuk kelancaran penyusunan proposal kegiatan. 
Adapun objek yang menjadi sasaran observasi antara lain:
1) Observasi perangkat PBM yang meliputi Satuan Pelajaran dan Pembelajaran (RPP).
2) Observasi proses pembelajaran yang meliputi membuka pembelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi dan menutup pelajaran.
c.) Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilaksanakan oleh mahasiswa secara terbimbing dan mandiri. Kegiatan ini merupakan kegiatan inti dari seluruh rangkaian kegiatan PPL. Tujuan kegiatan ini agar mahasiswa memiliki keterampilan mengajar yang meliputi persiapan mengajar yaitu persiapan tertulis dan tidak tertulis, juga keterampilan melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang mencangkup membuka pelajaran, memberikan apersepsi, menyajikan materi, keterampilan bertanya, memotivasi siswa pada saat mengajar, menutup pelajaran. Praktikan juga diharapkan dapat memberikan, mengoreksi, menilai dan mengevaluasi.
Sebelum mahasiswa PPL praktik mengajar, guru pembimbing memberi bimbingan dengan ketat. Mahasiswa membuat persiapan praktik mengajar misalnya pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).Praktik persekolahan selain praktik mengajar, kegiatan PPL lainnya adalah praktik persekolahan yang meliputi administrasi persekolahan.
d.) Mengikuti kegiatan sekolah
Selain mengikuti kegiatan di atas, praktikan juga mengikuti kegiatan rancangan sekolah seperti upacara bendera hari besar dan hari Senin, kerja bakti, tadarusan, pendampingan kegiatan ekstrakurikuler.
e.) Penyusunan laporan
Setelah selesai melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa diwajibkan menyusun laporan yang merupakan tugas akhir PPL.
f.) Penarikan MahasiswaPPL
Setelah seluruh kegiatan PPL selesai dan laporan telah disusun, maka mahasiswa ditarik dari sekolah tempat melakukan PPL yang menandai berakhirnya seluruh kegiatan PPL


BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, HASIL, ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN
Melakukan sesuatu tentunya harus melewati tahapan persiapan. Demikian pula dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa. Materi kegiatan PPL mencakup praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri sebagai lanjutan dari microteaching. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat berlansung sesuai dengan rancangan program, maka perlu persiapan yang matang baik dari pihak mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah, maupun instansi tempat praktik, guru pembimbing/instruktur, serta komponen lain yang terkait di dalamnya.
Untuk mempersiapkan calon guru dalam pelaksanaan PPL persiapan mutlak dilakukan. Persiapan tersebut berupa persiapan fisik maupun mental agar dapat mengatasi berbagai masalah dalam praktik.
Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat diperlukan persiapan yang sangat matang, diantaranya adalah:
1. Pengajaran Mikro
Pengajaran Mikro atau mikroteaching ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok mikro yang sudah ditentukan oleh pihak jurusan di setiap masing-masing, biasanya setiap kelompok micro teaching terdiri dari 9 sampai 12 orang. Microteaching merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh untuk mahasiswa yang akan menjalankan mata kuliah PPL khususnya program studi pendidikan.
Pemberian mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mendapatkan gambaran dalam bagaimana cara mengajar yang benar dengan melakukan persiapan yang ada. Mata pelajaran yang dipelajari di mata kuliah microteaching adalah mata pelajaran keahlian Kriya Tekstil yang telah tersusun dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pelajaran yang dipelajari saat microteaching adalah mempelajari Silabus dimana mencakup pelajaran beberapa hal, diantaranya adalah:
a.) Standar Kompetensi
Kemampuan standar yang harus dimiliki oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari materi-materi yang diajarkan.
b.) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
c.) Sub Komptensi
Sub Kompetensi yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
d.) Indikator
Indikator digunakan untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran.
e.) Materi Pokok Pembelajaran
Materi pokok pembelajaran ini mengikuti sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan dari sumber buku acuan, dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan.
f.) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yaitu keseluruhan judul sub bab pokok materi yang akan diajarkan.
g.) Nilai Karakter
Dalam penyampaian materi disetiap indikator memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan siswa.
h.) Penilaian
Penilaian berisi tentang guru memberikan nilai, baik itu tertulis, lisan atau praktik.
i.) Alokasi Waktu
Alokasi aktu adalah waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
j.) Sumber belajar
Sumber belajar adalah sumber yang digunakan dalam mencari materi yang akan diajarkan.
2. Pendaftaran
Sebelum melaksanakan program kuliahPPL mahasiswa wajib melakukan pendaftaran. Setiap mahasiswa wajib mendaftarkan diri sesuai peraturan Universitas dan Fakultas masing-masing. Pendaftaran dilakukan secara online yang kemudian dilanjutkan dengan pemilihan sekolah masing-masing.
3. Pemilihan Lokasi
Setelah melakukan pendaftaran, mahasiswa yang menempuh mata kuliahPPL berhak memilih tempat praktik sesuai dengan jurusan dan program studi mahasiswa.

4. Observasi
Obsevasi lapangan merupakan persiapan yang paling penting sebelum melaksanakan program PPL. Pelaksanaan observasi mampu membantu mahasiswa dalam mendeskripsikan langkah yang harus diambil dalam mengajar di sekolah yang mereka pilih. Dengan terlaksananya persiapan observasi, maka mahasiswa akan mengetahui kondisi sekolah, cara mengajar guru, dan metode pembelajaran yang digunakan.
Observasi pembelajaran di kelas dilaksanakan oleh mahasiswa sesuai dengan jam mengajar guru pembimbing yang bertujuan untuk memberikan gambaran awal, pengetahuan dan pengalaman lapangan mengenai tugas guru, khususnya tugas mengajar dan mengatur siswa dalam pembelajaran.
Ada beberapa aspek yang perlu diamati oleh mahasiswa dalam kegiatan ini. beberapa aspek tersebut antara lain:
a) Perangkat pembelajaran
1. Satuan pelajaran
		Satuan pelajaran disusun sebagai acuan bahan ajar yang akan disampaikan untuk setiap sub kompetensi. Satuan pelajaran ini dibuat mahasiswa praktikan dengan memperoleh bimbingan dari guru pembimbing.
2. Satuan acara pembelajaran
	Satuan acara pembelajaran dibuat berdasakan kurikulum 2013. Satuan acara pembelajaran ini dibuat sebagai acuan dalam pembuatan satuan pembelajaran. Mahasiswa praktikan membuat satuan acara pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan denga guru pembimbing, apakah satuan acara pembelajaran yang telah dibuat telah sesuai dengan kurikulum atau masih perlu adanya perbaikan.
b) Proses pembelajaran
Adapun obyek pembelajaran uang diamati dalam aspek ini antara lain:
1) Membuka pelajaran
	Proses pembelajaran SMK Negeri 1 Kalasan dimulai pada pukul 07.00-14.20, guru membuka pelajaran dimulai dengan salam, menyuruh ketua kelas untuk memimpin berdoa, menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya bersama, melakukan tadarus Al-Qur’an bersama, melakukan presensi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas.
2) Penyajian materi
	Dalam menyajikan materi, guru cukup menguasai materi, materi juga disajikan dengan runtut, jelas dan lancar. Materi yang digunakan sebagian besar diambil dari buku yang menjad sumber belajar.
3) Metode pembelajaran
	Dalam pelaksanaan mengajar metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, Inquiry, diskusi, dan tanya jawab. Dalam pemberian materi diupayakan kondisi siswa dalam keadaan tenang dan kondusif agar memudahkan semua siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan. Sebelum praktikan menjelaskan materi, siswa diberikan bacaan yang terkait materi agar siswa dapat mengidentifikasi dan memahami bacaan tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir siswa menjadi lebih baik. Kemudian pada pertengahan proses pembelajaran dalam penyampaian materi, praktikan menggunaan metode Tanya jawab dengan siswa. praktikan memberikan pertanyaan, kemudian siswa yang ingin menjawab diwajibkan untuk mengangkat tangan. Apabila siswa dapat menjawab, maka siswa tersebut mendapat nilai. Hal in bertujuan untuk menguji tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pada akhir pembelajaran, praktikan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan apabila ada penjelasan yang kurang dipahami. Praktikan akan menjelaskan bagian tersebut secara terperinci lagi.
4) Penggunaan bahasa
	Menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar pelajaran, namun masih ada sebagian yang masih menggunakan bahasa daerah waktu itu.
5) Penggunaan waktu
	Penggunaan waktu efektif, tidak ada waktu terbuang.



6) Gerak
	Gerak guru baik karena guru tidak hanya diam di tempat saja, tetapi berdiri dan berjalan untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa.
7) Cara memotivasi siswa
	Guru mendatangi siswa yang rebut atau diam dengan menggunakan kata-kata yang penuh dengan motivasi. Guru selalu meyakinkan dan menasehati siswa bahwa mereka dapat menyerap pelajaran dengan baik jika rajin memperhatikan.
8) Teknik bertanya
	Pertanyaan berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam bentuk lisan dan mengarahkan siswa untuk berpikir kritis.
9) Teknik penguasaan kelas
	Guru menguasai kelas dengan baik siswa penuh dengan antusian untuk mengikuti pelajaran.
10) Pengunaan media
	Dalam pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran, diantaranya yaitu powerpoint materi pelajaran dan LCD.
11) Bentuk dan cara evaluasi
	Evaluasi diberikan dengan memberikan pertanyaan secara lisan dan langsung dijawab oleh siswa.
12) Menutup pelajaran
	Memberikan sedikit ulasan dan menyuruh ketua untuk memimpin menyanyikan lagu daerah yang kemudian disusul dengan doa. Sebelum keluar kelas memberikan motivasi kembali kepada siswa.
13) Perilaku siswa
	Pada dasarnya, para siswa di SMK Negeri 1 Kalasan cukup baik dan sopan. Jika ada yang kurang sopan dan kurang baik itu hanya sebagian kecil saja.
5. Pembekalan 
Pembekalan diwajibkan untuk semua mahasiswa yang akan melaksanakanPPL. Pembekalan dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2015 sebelum penerjunan mahasiswa ke lokasi PPL. Materi yang disampaikan mengenai matriks PPL, penyusunan LaporanPPL, dan beberapa solusi apabila mahasiswa ditempat PPL mendapatkan masalah, serta sanksi yang akan diberikan apabila melakukan kesalahan.
6. Penerjunan Mahasiswa PPL di SMK N 1 Kalasan
Penerjuanan mahasiswa PPL di SMK N 1 Kalasan dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015. Penerjunan ini dihadiri oleh: Dosen Pembimbing LapanganPPL UNY 2015, Kepala Sekolah SMK N 1 Kalasan, Wakil Kepala Sekolah serta 20 orang Mahasiswa PPL UNY 2015.

B. PELAKSANAAN PPL (PRAKTIK TERBIMBING DAN MANDIRI)
1. Praktik mengajar
Dalam praktik mengajar di kelas setiap praktikan dibimbing oleh seorang guru. Materi yang disampaikan praktikan di kelas disesuaikan dengan apa yang diajarkan oleh guru pembimbing. Sebelum mengajar, mahasiswa PPL dianjurkan untuk membuat satuan pembelajaran (SP),rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran di kelas. Selain itu mahasiswa juga harus menyiapkan diri dengan materi pelajaran agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Praktik mengajar di kelas tersebut terdiri dari dua macam yaitu terbimbing dan mandiri.
a) Praktik mengajar secara terbimbing.
Dalam kegiatan ini mahasiwa praktikan belum mengajar secara penuh, baik dalam penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan kelas tetapi masih dalam pengawasan guru pembimbing.Praktik mengajar terbimbing bertujuan agar mahasiswa praktikan dapat menguasai materi pelajaran secara baik dan menyeluruh baik dalam metode pengajaran maupun PBM lainnya.Di samping itu juga praktikan perlu mempersiapkan diri dari segi fisik maupun mental dalam beradaptasi dengan siswa.Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat mengetahui kondisi kelas yang meliputi perhatian dan minat siswa, sehingga mahasiswa praktikan mempunyai persiapan yang matang dan menyeluruh untuk praktik mengajar.
b.) Praktik mengajar mandiri.
Setelah mahasiswa mengajar secara terbimbing maka guru pembimbing memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar secara mandiri.Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung jawab sepenuhnya terdapat jalannya PBM di kelas, tetapi guru pembimbing tetap memonitoring jalannya PBM di kelas dengan tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya.
Kegiatan proses belajar mengajar di kelas meliputi:
1.) Membuka pelajaran:
(a.) Membuka pelajaran dengan salam
(b.) Berdo’a
(c.) Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya
(d.) Tadarus Al-Qur’an
(e.) Presensi
(f.) Apersepsi
(g.) Tujuan pembelajaran
2.) Inti
Proses Pembelajaran Teori
(a.) Menyampaikan Materi Pelajaran
Agar menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka guru harus menciptakan susana kondusif yaitu susana yang tidak terlalu tegang tetapi juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi adalah dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
(b.) Metode Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah menerapkan Kurikulum 2013, maka metode pembelajaran yang digunakan adalah metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi tentang materi yang disampaikan. Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan kurikulum 2013 adalah metode jigsaw, made a match, inquiry,dan metode tanya jawab.
(c.) Penggunaan Bahasa
Bahasa selama praktik mengajar adalah bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.
(d.) Penggunaan Waktu
Waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran, menyampaikan materi, diskusi, tanya jawab, serta menutup pelajaran.
(e.) Gerak
Selama didalam kelas, praktikan berusaha untuk tidak selalu di depan kelas. Akan tetapi, berjalan ke arah siswa dan memeriksa pekerjaan mereka untuk mengetahui secara langsung apakah mereka sudah paham tentang materi yang sudah disampaikan.
(f.) Cara Memotivasi Siswa
Cara memotivasi siswa dalam penyampaian materi dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan reward serta memberi kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. 
(g.) Teknik Bertanya
Teknik bertanya yang digunakan adalah dengan memberi pertanyaan terlebih dahulu kemudian memberi kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Akan tetapi, jika belum ada yang menjawab maka praktikan menunjuk salah satu siswa untuk menjawab.
(h) Teknik Penguasaan Kelas 
Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan adalah dengan berjalan berkeliling kelas. Dengan demikian diharapkan praktikan bisa memantau apakah siswa itu memperhatikan dan bisa memahami apa yang sedang dipelajari.
(i) Bentuk dan Cara Evaluasi
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan setelah selesai menyampaikan materi secara keseluruhan berupa ujian.
(j.) Menutup Pelajaran
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah :
(1.) Menyimpulkan materi yang di ajarkan
(2.) Pemberian tugas
(3.) Memberikan pesan dan saran
(4.)  Menyanyikan lagu daerah
(5.) Berdo’a dan mengakhiri pelajaran
Begitu pula saat mengajar kelas praktik, praktikan harus melakukan:
1.) Membuka pelajaran
a) Membuka pelajaran dengan salam
b) Berdo’a
c) Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya
d) Tadarus Al-Qur’an
e) Presensi
f) Apersepsi
g) Tujuan pembelajaran
2.) Pokok pelajaran
(a.) Praktikan atau guru mendemontrasikan sekilas mengenai praktik yang akan dilakukan.
(b.) Siswa mempraktikkan sendiri tugas yang akan dibuat.
(c.) Guru atau praktikan memantau dan membimbing siswa jika menemukan kesulitan.
3.) Menutup pelajaran
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah :
(a.) Memberikan nilai untuk hasil praktik siswa.
(b.) Guru atau praktikan memastikan bahwa peralatan dan kondisi bengkel/dapur dalam keadaan bersih.
(c.) Guru atau praktikan melakukan  evaluasi atas hasil praktik.
(d.)  Menyanyikan lagu daerah
(e.) Berdo’a dan menutup pelajaran.
c.) Umpan balik dari pembimbing
Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik terhadap mahasiswa praktikan dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai kekurangan-kekurangan dari praktikan selama PBM.Hal ini bertujuan sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran selanjutnya. Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa praktikan ada dua tahap yaitu :
1.) Sebelum praktik mengajar 
Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun persiapan KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental untuk mengajar.
2.) Sesudah praktikan mengajar
Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan, dan saran-saran terhadap mahasiswa praktikan setelah PBM selesai sehingga mahasiswa dapat lebih baik dalam pertemuan berikutnya.
d.) Evaluasi Belajar Mengajar
Hasil proses pembelajaran dapat diukur dengan evaluasi sehingga dapat diketahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah diprogramkan dapat tercapai. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang diukur dengan nilai-nilai yang mereka peroleh. Evaluasi yang dilakukan selama praktik mengajar yaitu evaluasi belajar mengajar.
C. Analisis Hasil 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan
			Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh banyak hal tentang bagaimana cara menjadi seorang guru yang profesioanal, beradaptasi dengan lingkungan sekolah baik guru, karyawan, siswa maupun dengan sekolah, dan bagaimana cara pelaksanaan kegiatan persekolahan lainnya disamping mengajar. Adapun secara terperinci hasil PPL adalah sebagai berikut:
Praktik mengajar di kelas telah selesai dilaksanakan oleh mahasiswa sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Dari pelaksanaan praktek mengajar tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman mengajar yang akan membentuk keterampilan dan keprofesionalan seorang calon guru. Selain itu, pengenalan kondisi siswa bertujuan agar calon guru siap terjun ke sekolah pada masa yang akan datang.
Berdasarkan hasil praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut :
a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Hal-hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik RPP, materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.
b. Metode yang disampaikan  harus bervariasi sesuaidengan tingkat pemahaman dan daya konsentrasi.
c. Praktikan dapat mengelola kelas dan membuat suasana yang kondusif dalam belajar.
d. Praktikan dapat mengembalikan situasi menjadi kondusif lagi bila ada peserta didik yang menimbulkan masalah (ramai, mengganggu teman,dll).
e. Memberikan evaluasi dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.

D. Refleksi Hasil Kegiatan
Sebelum mengajar praktikan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikonsultasikan kepada guru pembimbing terlebih dahulu. Dalam melaksanakannya ada faktor pendukung dan faktor penghambat kelancaran proses KBM yaitu:
1. Faktor Pendukung
	Pelaksanaan praktik mengajar baik mengajar terbimbing maupun mandiri ada beberapa faktor pendukung yang dapat memperlancar proses belajar antara lain faktor pendukung yang berasal dari guru pembimbing, siswa dan sekolah.Guru pembimbing memberikan keleluasaan praktik untuk memberikan ide dan gagasan dalam hak praktik mengajar, mengelola kelas bahkan evaluasi kemudian guru pembimbing memberikan saran dan kritik serta perbaikan dalam praktik mengajar. Faktor pendukung yang berasal dari siswa adalah kemauan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Faktor pendukung dari sekolah adalah sarana dan prasarana perpustakaan yang dapat digunakan siswa untuk melengkapi referensi khususnya buku Bahsa Indonesia.
2. Faktor Penghambat
	Selama praktikan melakukan proses belajar mengajar tidak banyak mengalami hambatan karena semua pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar di kelas sangat mendukung dan berperan serta dalam keberhasilan praktikan dalam mengajar di kelas. Hanya masalah kemampuan dasar siswa untuk menyerap materi masih sangat rendah. Oleh karena itu materi yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa.


BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melaksanankan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 1 Kalasan yang meliputi praktik pengajaran dan praktik persekolahan, berdasarkan pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung maka praktikan dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. PPL merupakan kegiatan terpadu antara teori dan praktik serta pengembangan lebih lanjut dari mata kuliah yang bermanfaat bagi praktikkan sesuai dengan bidang studi yang diambil. Dengan adanya PPL membantu praktikkan dalam mengenal situasi dan kondisi lingkungan pendidikan yang akan dihadapi dimasa yang akan datang.
2. Kegiatan PPL merupakan tempat untuk memberikan bekal bagi mahasiswa (calon pendidik) tentang bagaimana menjadi pendidik yang berdedikasi dan loyal.
3. Kemampuan menyampaikan ilmu dari pendidik kepada peserta didik merupakan inti dari proses pembelajaran dimana pendidikan menggunakan nilai-nilai moral.
4. Persiapan merupakan hal yang sangat penting. Pendidik harus memiliki kesiapan mengajar baik materi, mental, kepribadian, maupun penampilan selain modal ilmu yang telah dikuasai dengan baik sebagai syarat utama.
5. Penguasaan materi dan manajemen kelas merupakan hal yang sangat penting dalam rangka proses pembelajaran.
6. Pendidik harus terus memiliki tekat belajar dan menggali pengalaman dari berbagai pihak pada proses pembelajaran.
7. Praktikkan dapat berinteraksi dan beradaaptasi dengan seluruh keluarga besar SMK N 1 Kalasan yang akan berguna bagi praktikkan dikemudian hari untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.

B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah
a. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah cukup lengkap dan hendaknyadimanfaatkan lebih baik lagi serta perawatan yang baik.
b. Disiplin dikalangan warga SMK N 1 Kalasan harusditingkatkan agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yangn direncakan.
2. Bagi Pihak LPPMP UNY
a. Untuk pihak LPPMP, dalam melaksanakan pembekalan dan micro teaching hendaknya dipersiapkan lebih matang, baik dari segi tempat, jumlah mahasiswa maupun waktunya.
b. Perlu adanya koordinasi yang lebih baik lagi dalam penanganan kegiatan PPL
3. Bagi Pihak Mahasiswa
Mampu menjaga nama baik almamater dan kekompakkan antar anggota tim PPL.
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NAMA MAHASISWA: DIAN RAKHMAWATI	PUKUL:09.00 WIB
NO. MAHASISWA		:12206244022TEMPAT PRAKTIK: SMK N 1 KALASAN
TGL. OBSERVASI	: 21-23 Februari 2015 
FAK/JUR/PRODI       : FBS/PS RUPA/PS RUPA

	No
	Aspek yang diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	A
	Perangkat Pembelajaran
	

	
	1. Kurikulum
	Kurikulum 2013

	
	2. Silabus
	Menggunakan silabus dari pemerintah sesuai kurikulum 2013

	
	3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
	Menggunakan format RPP sesuai dngan kurikulum 2013

	B
	Proses Pembelajaran
	

	
	1. Membuka pelajaran
	Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

	
	2. Penyajian materi
	Guru menyajikan materi dengan cara menjelaskan materi.

	
	3. Metode pembelajaran
	Diskusi informatif

	
	4. Penggunaan bahasa
	Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia formal tetapi disampaikan dengan santai.

	
	5. Penggunaan waktu
	Waktu pembelajaran hanya satu jam pelajaran tetapi digunakan dengan efektif

	
	6. Gerak
	Bergerak dengan luwes dan tidak melakukan gerakan-gerakan yang aneh.

	
	7. Cara memotivasi siswa
	Cara memotivasi siswa dengan menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan memberikan contoh-contoh nyata pada kehidupan sehari-hari

	
	8. Teknik bertanya
	Guru bertanya dengan pertanyaan terbuka, jadi siswa bisa menjawab dengan bahasanya sendiri tetapi dalam konteks yang sama

	
	9. Teknik penguasaan kelas
	Menguasai kelas dengan cara berbaur dengan siswa, sehingga siswa tidak segan untuk bertanya tentang hal-hal yang mereka ingin tahu atau belum jelas. Guru juga jadi mudah mengarahkan siswa untuk diajak belajar karena sudah akrab.

	
	10. Penggunaan media
	Menggunakan power point agar siswa tidak bosan dengan hanya mendengar saja. 

	
	11. Bentuk dan cara evaluasi
	Mengerjakan soal latihan

	
	12. Menutup pelajaran
	Menutup salam dengan menyampaiakn kesimpulan dari pembelajaran dan mengingatkan siswa untuk mengerjakan tugas. 

	C
	Perilaku siswa
	

	
	1. Perilaku siswa di dalam kelas
	Perilaku siswa di dalam kelas sopan.
Awalnya siswa ramai saat guru masuk kelas, akan tetapi setelah diberi waktu untuk menyiapkan dirinya untuk belajar, siswa diam dan memperhatikan intruksi dari guru.

	
	2. Perilaku siswa di luar kelas
	Perilaku siswa di luar kelas sopan, saat bertemu dengan guru tetap menyapa.


    Yogyakarta,  23 Februari 2015
Guru Mata Pelajaran	Mahasiswa PPL
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Dra. Sumiyani	                                                                  Ricky Arpanta Surbakti
NIP. 196005301991032002                                                         NIM. 11206241041
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Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH         : SMK N 1 Kalasan	NAMA MHS.        : DIAN RAKHMAWATI
ALAMAT SEKOLAH     : Kalasan, Sleman             NOMOR MHS.     : 12206244022
TANGGAL 	         : 21-23 Februari 2015         FAK/JUR/PRODI : FBS/ PSR/ PSR
	
	No
	Aspek yang diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan
	Keterangan

	1
	Kondisi fisik sekolah
	· Kondisi terawat dan terjaga kebersihannya.









· Kondisi gedung dan bengkel kerja terawat.


















· Sarana dan fasilitas umum memadai dan terjaga dengan baik.






· Penataan sekolah dan ruang kerja sudah baik.

	· Semua warga sekolah berpastisipasi aktif dalam menjaga lingkungan sekolah.
· Setiap minggu pertama, kedua, dan ketiga diadakan kegiatan bersih sekolah setiap hari Jumat yang disebut dengan Jumat Bersih.
· Setiap hari pegawai kebersihan membersihkan gedung.
· Ruang aula dan ruang sidang walaupun tidak setiap hari digunakan juga dibersihkan.
· Ruangan tersebut memiliki beberapa fasilitas pendukung, misalnya LCD, meja, kursi, dan AC.
· Setiap bengkel kerja memiliki pegawai kebersihan yang bertanggung jawab pada kebersihan ruangan dan peralatan kerja.
· Fasilitas parkir sekolah memadai dan ada petugas yang merapikan dan menjaga kendaraan siswa.
· Kondisi fasilitas toilet memadai dan terjaga kondisinya.
· Penataan ruang guru sudah baik dengan memberi tambahan kursi tamu, meja, papan tulis, dan lemari di bagian depan ruang guru.
· Ruang guru memiliki tiga pintu, satu pintu di depan, satu pintu di ujung depan, dan satu pintu di ujung bagian belakang.
· Setiap guru memiliki meja dan kursi di ruang guru.
· Penataan di ruang sidang sudah rapi dengan meja dan kursi yang tertata. 
· Di setiap meja terdapat stopkontak yang diletakkan di dalam kotak yang bisa dibuka agar kondisi meja tetap rapi.

	2
	Potensi siswa
	· Mengalami peningkatan animo pendaftaran peserta didik di setiap tahun ajaran baru.
· Banyak siswa yang mendapat penghargaan.












· Jurusan Jasa Boga tergolong jurusan yang masih baru namun sudah menorehkan berbagai prestasi.
	



· Baik penghargaan di tingkat provinsi maupun nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga swasta.
· Mendapat juara Lomba Kompetensi SIswa oleh Kriya Kulit dan Kriya Logam yang secara otomatis akan mewakili Indonsia dalam kompetisi antar negara.
· Terbukti dengan adanya kerja sama dengan berbagai negara, mendapat juara dalam Lomba Kompetensi Siswa.
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	Potensi guru
	· Sekolah melaksanakan program Teaching Factory.


























· Guru diwajibkan untuk 6 hari kerja.













· Semua guru sudah sarjana.



· Sekolah memiliki 98 guru.

· Guru berasal dari berbagai daerah.



· Guru memiliki berbagai macam prestasi.














· Guru sudah memiliki laptop.




· Guru sudah memiliki kemampuan yang memadai untuk mengajar KBM.
	· Merupakan salah satu program yang mengadopsi dan mengambil materi dari perusahaan yang diolah untuk dibelajarkan di sekolah.
· Oleh karena itu, ada sebagian guru yang diterjunkan ke dunia industri.
· Guru biasanya proaktif apabila ada undangan pelatihan dari pusat atau magang, salah satunya di P4TK.
· Dalam satu tahun, sekolah mengirim guru untuk diklat hampir 117 kali.
· Selain itu, sekolah mengadakan diklat secara mandiri dengan biaya Rp500.000,00 untuk setiap orang.
· Setiap minggu guru harus menempuh 24 jam pelajaran dengan minimal 37.5 jam berada di sekolah.
· Guru yang kekurangan jam untuk mengajar, mengambil jam tambahan di sekolah lain.
· Sekolah juga memiliki beberapa guru dari sekolah lain yang mengambil jam tambahan.
· Guru sudah berpangkat S1 dan S2, namun belum ada yang S3.
· Terdiri dari guru PNS dan guru tidak tetap.
· Guru berasal dari Gunung Kidul, Minggir, Kulon Progo, Solo, Cilacap, dan darah lain.
· Prestasi guru antara lain penghargaan Internasional, penghargaan guru berprestasi, penghargaan acara pameran karya, juaran dalam kompetisi maupun perlombaan, juara dalam lomba poster, dan lain-lain.
· Walaupun jurusan Jasa Boga tergolong jurusan baru, namun empat guru sudah menjadi PNS.
· Dengan dimilikinya laptop, guru mengajar dengan menggunakan power point dan guru bisa mengoperasikan LCD.
· Guru sudah mengajar sesuai kompetensi yang dimiliki. Jika ada guru yang kurang sesuai, sekolah akan mengadakan pemerataan.
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	Potensi karyawan
	· Karyawan berjumlah 26 orang.
	· Terdiri dari 5 orang PNS dan 21 orang PTT (Pegawai Tidak Tetap).
· Sekolah mengajukan pegawai PTT ke Dinas supaya diangkat menjadi PNS.
· Karyawan sekolah minimal berijazah SMA dengan disertai kompetensi yang dibutuhkan.
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	Fasilitas KBM, media
	· Fasilitas KBM memadai.
	· Setiap kelas memiliki LCD, laptop, dan speaker.
· Akan tetapi, karena guru sudah memiliki laptop masing-masing maka laptop kelas digunakan untuk keperluan lain dan sebagian disimpan.
· Mempunyai 27 ruang kelas dengan 24 ruang sudah efektif digunakan dan 3 ruang masih dalam tahap pembangunan.
· Kondisi ruang kelas nyaman dan kondusif.
· Perawatan LCD yang kurang memadai mengakibatkan ada beberapa LCD yang rusak.
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	Perpustakaan
	· Sekolah memiliki perpustakaan yang dikelola dengan baik.
	· Perpustakaan dikelola oleh pegawai yang lulus sarjana.
· Pembukuan dan data buku dikelola dengan baik.
· Koleksi buku cukup banyak, mulai dari majalah, Koran, novel, bacaan, buku penunjang, dan lain-lain.
· Terdapat meja dan kursi yang dapat digunakan siswa untuk membaca buku di perpustakaan.
· Suasana ruangan nyaman dan kondusif untuk membaca buku.
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	Laboratorium
	· Setiap jurusan memiliki laboratorium/bengkel masing-masing.













· Fasilitas laboratorium kurang memadai.













· Selain laboratorium jurusan, sekolah juga memiliki laboratorium komputer.
	· Laboratorium kriya kayu, kriya tekstil, kriya keramik, dan kriya logam berada di kompleks sekolah yang ada di selatan.
· Laboratorium kriya kulit, jasa boga, dan akomodasi perhotelan ada di kompleks sekolah bagian utara.
· Laboratorium Akomodasi Perhotelan berupa hotel dengan standar yang baik.
· Fasilitas kurang memadai untuk digunakan siswa.
· Alat manual sudah memadai, tetapi untuk alat mesin kurang memadai.
· Perawatan alat tidak berkala yang menyebabkan beberapa alat mengalam kerusakan atau tidak bisa digunakan dengan baik.
· Sekolah memiliki tiga laboratorium komputer dengan jumlah komputer yang memadai untuk setiap siswa.
· Salah satunya terkonsep dengan empat meja yang dijadikan satu dengan kursi putar.
· Setiap siswa memiliki username dan kode masing-masing.
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	Bimbingan konseling
	· Struktur organisasi yang digunakan adalah telah terintegrasi dengan warga sekolah yang lain.



· Pembuatan program BK mengacu padu Kurikulum 2013.




· BK memiliki jam masuk kelas yaitu 1 jam mata pelajaran (45 menit) setiap minggunya.
· Terdapat fasilitas untuk menunjang layanan BK.









· Layanan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan meliputi 4 bidang.



· BK juga melayani masalah yang dihadapi siswa.







· Untuk kelanjutan studi atau karir BK menyediakan informasi mengenai perguruan tinggi maupun penyaluran pekerjaan.
· Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, guru BK bekerja sama dengan polisi, BKKBN, BNN, dan Psikolog.
	· Personil yang terlibat dalam penanganan BK berjumlah 5 orang guru BK, terdiri dari satu orang sebagai koordinator guru BK dan 4 guru BK.
· Pembuatan program BK mengacu padu Kurikulum 2013 yaitu dibuat tiap semester, dibuat pula program tiap bulan dan minggu.




· Fasilitas untuk menunjang layanan BK antara lain ruang BK yang di dalamnya terdapat ruang kerja, ruang konseling, ruang bimbingan kelompok, lemari arsip, meja, kursi, komputer dan ruang tamu.
· Layanan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan meliputi 4 bidang yaitu layanan pribadi, layanan sosial, layanan belajar, dan layanan karir.
· Masalah yang dihadapi siswa antara lain masalah keluarga, masalah belajar terkait dengan pemilihan jurusan yang kurang tepat, dan masalah dengan pacar.
· BK juga membantu siswa dalam pencarian beasiswa pendidikan.
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	Bimbingan belajar
	· Sekolah memiliki bimbingan belajar.
	· Diantaranya dengan mengadakan kegiatan les sore atau jam tambahan untuk siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan.
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	Ekstrakurikuler (pramuka, PMI, basket, drumband, dsb)
	· Sekolah memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler.
	· Diantaranya yaitu PMR, Pecinta Alam, Rohis, Seni Tari, Karate, Taekwondo, Bahasa Jerman, Bola Voly, Bola Basket.
· Semua fasilitas kegiatan ekstrakurikuler lengkap, memadai dan dalam keadaan baik.
· Siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
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	Organisasi dan fasilitas OSIS
	· Organisasi OSIS berjalan dengan baik.


· Struktur organisasi terkelola dengan baik.

· Kegiatan rutin terlaksana dengan baik.


· Semua sarana dan prasarana memadai dan dalam kondisi yang baik.
· Selalu ada perekrutan anggota baru di setiap tahun ajaran baru.
	· Siswa sangat bertanggung jawab pada apa yang menjadi tugasnya.
· Setiap siswa menjalin komunikasi dan kerja sama yang baik.
· Diantaranya yaitu kegiatan Kartinian, kegiatan classmeeting.
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	Organisasi dan fasilitas UKS
	· Organisasi berjalan dengan baik.
· Obat-obatan dan fasilitas tersedia dengan lengkap di ruang UKS.
· Di setiap jurusan juga dilengkapi dengan obat-obatan apabila terjadi kecelakaan kerja atau jika ada siswa yang sakit.
· Bekerja sama dengan instansi kesehatan.







· Namun, saat ini ruangan berkurang karena adanya desakan untuk membangun bangunan lain.
	




· Namun, penanganan utama tetap berada di Ruang UKS pusat.


· Setiap dua minggu sekali ada dokter dari BSM (Bulan Sabit Merah) yang datang ke sekolah untuk membantu dan mengecek keadaan penanganan di sekolah.
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	Karya Tulis Ilmiah Remaja
	· Organisasi ini kurang berjalan dengan baik karena kurangnya minat siswa dan kurangnya pengelolaan dari guru.
· KIR diadakan hanya ketika ada keperluan saja.
	




· Misalnya ketika ada kompetisi KIR, sehingga sekolah hanya membentuk organisasi yang sifatnya sementara.
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	Karya Ilmiah oleh Guru
	· Guru rata-rata berpangkat 4A.
	· Untuk mencapai pangkat 4B, guru harus membuat karya ilmiah sebagai syarat untuk enaian pangkat.
· Oleh karena itu, sekolah sering mengadakan pelatihan PTK dengan bekerjasama instansi lain.
· Selama ini baru ada satu karya ilmiah guru, yaitu Proses Pembelajaran Boga yang masuk dalam tingkat Nasional di Bandung.
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	Koperasi siswa
	· Koperasi dikelola dengan baik.
· Barang yang disediakan koperasi lumayan lengkap.



· Pengelola mendatangkan pegawai dari luar untuk menjalankan koperasi.
	

· Misalnya seragam sekolah, topi sekolah, makanan, minuman, alat tulis, dan lain-lain.
· Hal ini bertujuan agar siswa tidak ketergantungan menjaga koperasi dan bisa berkonsentrasi pada belajarnya.
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	Tempat ibadah
	· Tempat ibadah yang dulu berupa mushola sekarang sudah dibangun kembali menjadi masjid.
	· Masjid berada di bagian belakang.
· Masjid terdiri dari dua lantai. Lantai pertama untuk basecamp mahasiswa PPL dan lantai kedua sebagai masjid.
· Di dalam masjid terdapat sajadah dan mukena untuk perempuan.
· Tempat wudhu laki-laki berada di sebelah kanan dan tempat wudhu putri ada di sebelah kiri.
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	Kesehatan lingkungan
	· Merupakan sekolah yang berwawasan Adiwiyata.

· Setiap ruangan memiliki tempat sampah.




· Setiap hari petugas kebersihan membersihkan lingkungan sekolah.
	· Sekolah memiliki pohon yang rindang dan taman.
· Setiap pagi petugas mengumpulkan sampah untuk dibuang ke satu tempat pengumpulan sampah.
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	Lain-lain
	· Kepala sekolah memiliki lima wakil dalam tata kerja.






· Bagian sarana dan prasarana dibagi menjagi 3 bagian.



· Tahun 2015 sekolah memiliki beberapa sasaran mutu.





· Saat ini sedang diadakan pengembangan sekolah.






























· Selain terdafat LCD dan speaker di setiap kelas, sekolah juga memiliki jenset.
· Sekolah menggunakan Kurikulum 2013.
















· Sekolah mengadakan kerja sama dengan beberapa negara tetangga.





· Sekolah mengadakan kegiatan evaluasi.







· Sekolah memiliki ciri tersendiri.






· Sekolah peduli dengan masyarakat.
	· Lima wakil tersebut adalah wakil kepala kurikulum, wakil kepala sarpras, wakil kepala kesiswaan, wakil kepala humas hubin, dan wakil kepala SDM.
· Tiga bagian tersebut adalah bagian perlengkapan rumah tangga, lingkungan hidup, bangunan dan perabot.
· Diantaranya yaitu terpenuhinya sarana praktik kitchen jurusan Akomodasi Perhotelan sejumlah satu unit, terpenuhinya sarana praktik kriya Kulit.
· Baik sebagai sekolah rujukan, tempat uji kompetensi, dan tempat sertifikasi yang tentunya didukung dengan fasilitas yang lengkap.
· Merupakan sekolah RSBI (Rujukan Sekolah Bertaraf Internasional).
· Sekolah mengembangkan Sekolah Berbasis Budaya dan Sekolah Ramah Anak.
· Sekolah mengembangkan “AQUEL” yang merupakan usaha kriya kulit memproduksi berbagai macam kerajinan kulit seperti tas dan sepatu yang bahkan sampai diekspor ke luar negeri.
· Sekolah juga membangun LSM (Lembaga Sertifikasi Profesi).
· Jenset akan digunakan apabila terjadi pemadaman listrik.

· Oleh sebab itu, sekolah ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Sleman untuk mewakili dalam ujian Nasional berbasis online.
· Silabus untuk mata pelajaran kelompok produktif belum ada. Oleh karena itu, sekolah mengacu pada SKKN/SKN.
· Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menggunakan draft dari P4TK karena draft resmi belum ada.
· Bekerja sama dengan Thailand, Korea, Cina, Malaysia.
· Bahkan ada guru dari Korea bernama Mr. Coe yang mengajar di jurusan keramik selama dua tahun.
· Diadakan keseharian, setiap minggu, setiap bulan, saat rapat koordinasi.
· Guru diajak musyawarah bersama mengenai program yang akan dilaksanakan.
· Sekolah memiliki cirri khas budaya sendiri yang membedakan dengan sekolah lain. Misalnya suasana yang nyaman dan bersahabat, memiliki iklim kekeluargaan.
· Sekolah mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat. Diantaranya pelatihan membatik, menjahit, membuat mebel atau ukir, pelatihan memasak di Kulon Progo., dan lain-lain.



*) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL
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HALAMAN PENGESAHAN

Pengesahan laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri
1 Kalasan, Yogyakarta:

Nama : Dian Rakhmawati

NIM : 12206244022

Jurusan ‘Pendidikan Seni Rupa
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Telah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri
1 Kalasan, dimulai tanggal 10 Agustus 2015 dan berakhir pada tanggal 12
September 2015.

Yogyakarta, 12 September 2015

Mengesahkan,
Dosen Pembimbing PPL Guru Pembimbing Lapangan
Bambang Prihadi, M.Pd Dra. Surmy
NIP.19581008 198703 1 001 NIP. 196005301991032002
Mengetahui,
Kepala Sekolah . Koordinator PPL

L SMKNegen 1 Kalasan

NIP.19710320 199512 1003




